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Abstrak  

Pandemi Penyakit Coronavirus (Covid-19) merupakan krisis kesehatan dunia yang belum pernah terjadi di 

era modern ini yang berdampak signifikan terhadap dunia kerja, termasuk di Indonesia. Merujuk 
Kementerian Tenaga Kerja, 2.084.593 pekerja di-PHK dan diberhentikan kerja akibat pandemi Covid-19 

pada April 2020. Pemutusan Hubungan Kerja berdampak pada pekerja yang ada di Indonesia. Keadaan yang 

seperti ini diharapkan untuk setiap individu harus memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan 

kondisi saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan resiliensi antara dukungan sosial dan 

internal locus of control pada karyawan yang terkena pemutusan hubungan kera karena pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dan memanfaatkan 78 responden yang mengalami PHK 

akibat pandemi Covid-19. Teknik pengambilan sampel menggunakan isidental sampling, dimana 

pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Metode pengumpulan data menggunakan skala dukungan sosial, 

skala internal locus of control dan skala resiliensi. Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai korelasi F 

regresi = 37,813; p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial dan internal locus of control dengan resiliensi pada karyawan yang terkena PHK akibat Covid-19. 

Kata kunci : Dukungan Sosial, Internal Locus Of Control, Resiliensi 

PENDAHULUAN 

Organisasi kesehatan dunia atau 

WHO (World Health Organization) pada 

tanggal 11 maret 2020 memberikan 

pernyataan bahwa wabah penyakit akibat 

virus corona COVID-19 sebagai pandemi 

global. Seiring dengan meningkatnya 

kasus positif  Covid 19 di Negara China 

dan meningkat kasus yang sama menjadi 

tiga belas kali lipat di 114 negara hingga 

mencapai total kematian 4,291 orang. 

Mempertimbangkan hal tersebut, WHO 

meminta negara-negara untuk mengambil 

tindakan yang mendesak dan agresif untuk 

mencegah dan mengatasi penyebaran 

virus COVID-19 ini (WHO, 2020). 

Terutama menilik bahwa pandemi corona 

(Covid-19) menjadi krisis kesehatan dunia 

yang belum pernah terjadi di era modern 

hingga berdampak secara signifikan 

terhadap Tenaga kerja. 

 Data worldometer dari saat ini 

virus tersebut sudah menyerang lebih dari 

200 negara, lebih dari 4,5 juta orang 

terinfeksi dan lebih dari 300 ribu orang 

meninggal dunia (Agus, 2020) Tidak 

hanya di bidang Kesehatan, virus ini juga 

menyebabkan perekonomian dunia 

menurun sebagai akibat dilaksanakannya 

kebijakan social distancing, karantina 

wilayah (lockdown) atau Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) digunakan 

untuk meredam penyebarannya yang 

massif (Agus, 2020) Disatu sisi social 

distancing, lockdown, maupun PSBB 

sama, sama-sama menjadi solusi menekan 

angka penyebaran Covid 19 tetapi juga 

harus diakui menyebabkan roda 
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perekonomian melambat. Padahal, 

dampaknya ketika perputaran aktivitas 

ekonomi melambat, pemutusan hubungan 

kerja (PHK) masal pada akhirnya menjadi 

salah satu keputusan perusahaan untuk 

menurunkan biaya operasional perusahaan 

meskipun beresiko banyak pekerja tidak 

mendapatkan upah ketika diberhentikan 

atau unpaid leave.  

Sebuah media online menyebutkan 

dalam salah satu artikelnya bahwa 

berdasarkan data Kementrian 

Ketenagakerjaan (Kemenaker), terdapat 

2.084.593 pekerja yang dirumahkan dan 

kena PHK akibat pandemi Covid-19 per 

April 2020 (Biro Humas Kemnaker, 

2020). Salah satu perusahaan yang juga 

menyumbang banyaknya pegawai yang 

dirumahkan adalah PT Fast Food 

Indonesia Tbk (FAST) yang merupakan 

pemegang lisensi KFC, yang di masa 

pandemi ini telah melakukan penutupan 

115 gerai di seluruh Indonesia dan 

mengakibatkan 4.988 karyawannya 

terpaksa dirumahkan. Hal yang sama juga 

dialami oleh produsen sepatu Adidas PT 

Shyang Yao Fung di Tangerang yang 

melakukan PHK terhadap 2.500 

pekerjanya (Maulandi, 2020).  

Maraknya PHK yang dilakukan 

oleh beberapa perusahaan besar hingga 

menyebabkan membengkaknya angka 

pengangguran di Indonesia sebagai 

dampak dari Pembatasan Sosial Berskala 

Besar atau PSBB di masa pandemi, 

merupakan persoalan nasional yang 

diprediksi masih akan berlangsung dalam 

3 bulan ke depan (Maulandi, 2020). 

Bagaimanapun, pemutusan hubungan 

kerja yang merupakan pengakhiran dari 

pekerja atau buruh, menurut Ridwan 

(2016) akan berakibat pada pengakhiran 

individu pekerja untuk mendapatkan mata 

pencaharian, pengakhiran dari membiayai 

keluarga, rekreasi dan untuk biaya 

pengobatan.  

Ridwan (2016) menjelaskan 

kondisi maraknya PHK sebagai 

konsekuensi dari pemerosotan 

perekonomian nasional karena adanya 

PSBB, pada banyak kasus membuat 

banyak individu merasa gagal karena 

tidak berhasil keluar dari situasi tekanan 

tersebut. Meskipun, menurut Ridwan 

(2016), dalam situasi yang serba sulit 

tersebut beberapa individu lainnya mampu 

bertahan dan pulih secara efektif. 

Diuraikan Ridwan bahwa kemampuan 

individu dalam mengorganisasi, belajar 

dan bangkit dari kondisi keterpurukan 

serta menyesuaikan dri dengan kondisi 

sulit (seperti pandemi Covid 19 ini), 

bukanlah sebuah keberuntungan tetapi 

menggambarkan adanya resiliensi.  

Fenomena banyaknya korban PHK 

yang tidak resilien, juga tergambar dari 
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wawancara peneliti terhadap 18 korban 

PHK Manajemen Bisnis Kuliner di 

Surabaya. Para korban yang diwawancara 

tersebut mengemukakan bahwa 75% 

diantaranya lebih banyak mengeluh 

tentang kondisinya dibandingkan 

melakukan suatu tindakan untuk 

mengatasi situasi tanpa pekerjaan yang 

mereka alami. Hal ini memberikan makna 

bahwa para korban PHK tersebut tidak 

mampu menerima perubahan (dari situasi 

bekerja menjadi tidak bekerja) secara 

positif. Diantara mereka yang 

diwawancara tersebut 25% juga 

mengemukakan bahwa umumnya mereka 

adalah fresh graduation yang baru 

sebentar bekerja sehingga setelah 

mengalami PHK bingung akan bekerja 

dimana, mengingat kemampuan dan 

ketrampilan mereka yang terbatas yang 

berakibat membuat mereka tidak percaya 

diri dengan kemampuannya. Alhasil, 

ketidak percayaan dirinya ini membuat 

mereka hanya bingung dan tidak mencoba 

melamar pekerjaan lagi. Kalaupun mereka 

melamar pekerjaan dan kemudian 

mengalami banyak penolakan, Sebagian 

besar dari meraka justru merasa gagal 

karena tidak berhasil memperoleh 

pekerjaan lainnya. Akibatnya banyak yang 

kemudian menyerah mencari kerja lagi 

karena menganggap upaya mereka sia-sia.  

Menyimak beberapa fakta serta 

hasil wawancara yang dilakukan bahwa 

rendahnya resiliensi pada korban PHK 

dapat berdampak cukup parah dalam 

kehidupan individu tersebut (mengarah 

pada tindakan kriminal, agresivitas, 

bahkan kekerasan pada rumah tangga), 

tentunya persolan ini perlu ditangani lebih 

lanjut agar kehidupan individu menjadi 

lebih baik meskipun mereka mengalami 

situasi-situasi yang tidak menyenangkan 

dalam kehidupan mereka. Terutama agar 

individu juga lebih memiliki daya juang 

dan berani mengambil resiko dalam 

kehidupannya ke depan, mengingat situasi 

pandemi Covid 19 ini diprediksi masih 

akan berlangsung lama yang tentunya 

berkonsekuensi pada situasi tidak 

menyenangkan atau keterpurukan yang 

tidak diketahui kapan akan berakhir. 

Maka, dimilikinya resiliensi dapat 

membuat individu mampu mengubah 

permasalahan menjadi tantangan, 

kegagalan menjadi kesuksesan dan 

ketidakberdayaan menjadi kekuatan.  

Individu yang mengalami PHK 

pada masa pandemi ini, mereka akan 

merasakan hal-hal yang kurang 

menyenangkan dalam dirinya, seperti 

ketidakberhargaan, hancur, terpuruk, 

kacau, merasa gagal dan hal-hal yang 

buruk dalam pikirannya. Sehingga situasi 

saat ini, individu adalah makhluk yang 
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membutuhkan peran penting dari orang 

lain dan orang lain peduli dengan kondisi 

individu. Termasuk orang terdekatnya 

yang memahami dengan keterbatasannya 

individu, yang awalnya kebutuhan 

pribadinya tercukupi dan saat ini tidak 

tercukupi. Kepedulian keluarga terhadap 

perubahan-perubahan secara ekonomi 

yang dialami pada saat keadaan PHK, 

membuat individu merasa nyaman dengan 

kehadiran mereka. Kenyamanan itulah 

yang membuat dirinya merasa harus 

bangkit kembali, harus berjuang supaya 

memulihkan kondisinya yang terpuruk 

membuat keluarganya yang memberikan 

Bahagia sehingga individu mencapai 

tujuan-tujuan hidup.   

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa selain dukungan sosial, faktor lain 

yang berperan dalam meingingkatkan 

resiliensi individu adalah locus of control 

(Choiril, 2017; Ridwan, 2016; Oktaviana, 

2013). Locus of control sebagai salah satu 

karakteristik kepribadian individu, dapat 

menjelaskan kualitas perilaku individu 

karena menurut Choiril (2017) mampu 

mengatribusikan penyebab atau 

pengendali peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya, baik berasal dari luar diri 

(external locus of control) atau dari dalam 

diri (internal locus of control). Dijelaskan 

lebih lanjut oleh Choiril bahwa  individu 

dengan internal locus of control, 

cenderung memegang kendali atas 

tindakan-tindakannya serta membuat 

perubahan untuk mencapai harapan-

harapannya.  

Zacher & Gielnik (2012) serta 

Rosyid (1997) menyebutkan bahwa locus 

of control merupakan salah satu variabel 

yang menggambarkan keyakinan individu 

untuk mampu mengontrol nasibnya 

sendiri (takdir). Maknanya, individu yang 

memiliki locus of control internal, akan 

menunjukkan keyakinan akan nasib atau 

peristiwa dalam hidup mereka berada di 

bawah kendali dirinya dikatakan sebagai 

individu yang memiliki locus kontrol 

internal. Dipertegas Rosyid (1997) bahwa 

adanya internal locus of control 

menggambarkan kekuatan hubungan 

antara perilaku dengan penguat 

(reinforcement) yang didapat sebagai 

hubungan sebab akibat. Sebaliknya, 

menurut Rosyid, eksternal locus of control 

lebih menggambarkan pandangan individu 

terhadap peristiwa yang terjadi baik 

keberhasilan maupun kegagalan yang 

disebabkan oleh pengaruh kekuatan luar 

atau kondisi yang tidak dapat 

dikendalikan.  

Bentuk perubahan dalam diri 

individu ketika mengalami PHK pada 

masa pandemi ini seperti halnya individu 

memiliki sikap yang optimis dan percaya 

diri untuk mencari pekerjaan baru. 
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Meskipun dalam keadaan seperti ini, tidak 

banyak lowongan kerja yang tersedia, 

namun individu tetap berusaha untuk 

mencari, bekerja keras mengirimkan 

lamaran pekerjaan ke satu perusahaan ke 

perusahaan lain dengan harapan ada posisi 

yang tersedia. Bentuk usaha yang seperti 

ini menunjukkan bahwa individu 

menerima perubahan dan berfikir bahwa 

kehidupannya akan berjalan.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Resiliensi 

Kalil (2003) mengatakan bahwa 

resiliensi merupakan hasil dari 

keberhasilan mengatasi resiko dalam 

hidupnya, bukan penghindaran akan 

resiko atau bahaya. Menurut Reich, John, 

Zautra, Alex dan Hall (2010) resiliensi 

didefinisikan sebagai hasil keberhasilan 

dari adaptasi seseorang terhadap kesulitan 

yang dihadapi. Resiliensi juga berfokus 

pada kemampuan seseorang untuk bangkit 

atau pulih dari keadaan stres, sehingga 

membuat individu mampu 

mengembalikan keseimbangan dan 

memulihkan keadaan mentalnya seperti 

semula dengan cepat (Reich, dkk., 2010). 

Resiliensi dipandang sebagai 

kemampuan untuk pulih dari krisis dan 

mengatasi tantangan yang muncul dalam 

hidup (Karsiyati, 2013), sehingga 

seseorang dikatakan resilien jika orang 

tersebut mampu pulih dari luka yang 

menyakitkan, mampu mengontrol dirinya, 

dan meneruskan hidup dengan lebih baik. 

Ditekankan Karsiyati bahwa rsiliensi 

memuat lebih dari sekedar bertahan, 

melewati ataupun hanya membebaskan 

diri dari krisis yang sedang terjadi. 

Maknanya, individu yang resilien 

berjuang dengan baik dalam menghadapi 

krisis yang terjadi, mengalami penderitaan 

sekaligus juga keberanian untuk keluar 

dari penderitaan tersebut, namun juga 

tetap dapat berfungsi efektif ketika 

melalui kesulitan yang sifatnya internal 

maupun interpersonal. 

Menurut Ridwan (2016), 

mengatakan bahwa resiliensi akan terkait 

dengan hal-hal di bawah ini :  

a. Kompetensi personal, yaitu standar 

yang tinggi dan keuletan. Ini 

memperlihatkan bahwa seseorang 

merasa sebagai orang yang mampu 

mencapai tujuan dalam situasi 

kemunduran atau kegagalan.  

b. Percaya pada diri sendiri, memiliki 

toleransi terhadap afek negatif dan kuat 

atau tegar dalam menghadapi stress, ini 

berhubungan dengan ketenangan, cepat 

melakukan coping terhadap stress, 

berpikir secara hati-hati dan tetap fokus 

sekalipun sedang dalam menghadapi 

masalah.  

c. Menerima perubahan secara positif dan 

dapat membuat hubungan yang aman 
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dengan orang lain. Hal ini berhubungan 

dengan kemampuan beradaptasi atau 

mampu beradaptasi jika menghadapi 

perubahan.  

d. Kontrol atau pengendalian diri dalam 

mencapai tujuan dan bagaimana 

meminta atau mendapatkan bantuan 

dari orang lain.  

e. Pengaruh spiritual, yaitu yakin pada 

Tuhan atau nasib. 

Dukungan Sosial  

Dukungan sosial adalah dukungan 

atau bantuan yang berasal dari orang lain 

seperti teman, keluarga, tetangga, rekan 

kerja dan orang lain. Anwaruddin (2017) 

mengartikan dukungan sosial merupakan 

suatu proses hubungan yang terbentuk 

dari individu dengan persepsi bahwa 

seseorang dicintai dan dihargai, disayang, 

untuk memberikan bantuan kepada 

individu yang mengalami tekanan-tekanan 

dalam kehidupannya. 

Dukungan sosial merujuk pada 

kenyamanan yang dirasakan, perhatian, 

penghargaan atau bantuan yang diterima 

seseorang dari orang terdekat atau 

kelompok sosial (Saraswati, 2012). 

Dukungan sosial adalah informasi atau 

umpan balik dari orang lain yang 

menunjukan bahwa seseorang yang 

dicintai dan diperhatiakn, dihargai dan 

dihormati, serta di libatkan dalam jaringan 

komunikasi dan kewajiban yang timbal 

balik (Gunarta, 2015).  

Shakespeare-Finch (2011) 

mengemukakan dua dimensi utama dari 

dukungan sosial yang secara konsisten 

menonjol dan mencakup tipe-tipe dari 

dukungan sosial.  

a. Dukungan Emosional (emotional 

support) 

Dimensi pada aspek ini terdiri atas 

pengakuan sosial dari orang lain seperti 

pujian atau penghargaan terhadap suatu 

perilaku yang dilakukan individu serta 

mencakup penguatan sosial seperti rasa 

empati, kepedulian, percaya, 

penyemangat, penerimaan secara 

positif dan meyakinkan sebagai 

penilaian terhadap perilaku, penguatan 

sosial.  

b. Dukungan Instrumental (instrumental 

support) 

Dimensi pada aspek ini terdiri dari 

pemberian informasi atau masukan-

masukan serta saran atau arahan guna 

membantu orang lain untuk  

menyelesaikan masalah atau tugas-

tugas yang diberikan secara langsung 

dari individu tersebut. Selain itu juga 

diberikan dalam bentuk tenaga, waktu, 

keterampilan atau pengetahuan yang 

diberikan kepada individu yang 

bersangkutan guna menyelesaikan 

masalah atau tugas dari individu. 
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Internal Locus Of Control 

Oktaviana (2013) mengemukakan 

bahwa internal locus of control 

merupakan keyakinan seseorang bahwa 

apa yang terjadi pada dirinya dikendalikan 

oleh faktor dari dalam dirinya sendiri atau 

dengan kata lain bahwa individu tersebut 

menjadi pemimpin atau penentu dari nasib 

yang dimilikinya. Seseorang dengan locus 

of control yang tinggi akan mampu 

menghadapi perubahan dan melaksanakan 

fungsi atau peran baru dengan lebih baik, 

dibandingkan mereka yang memiliki locus 

of control rendah. Hal ini disebabkan 

karena locus of control dapat menjadi 

pendorong eksistensi kemampuan 

seseorang yang akan memperkuat 

resiliensi dalam diri individu tersebut. 

Setiap budaya memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap pola pikir dan perilaku 

seseorang. Serta cara dalam menghadapi 

dan menyelesaikan permasalahan atau 

kejadian yang traumatis.  

Menurut Kreitner & Kinicki (2009) 

individu yang memiliki kecenderungan 

internal locus of control adalah individu 

yang memiliki keyakinan untuk dapat 

mengendalikan segala peristiwa dan 

konsekuensi yang memberikan dampak 

pada hidupnya sendiri. Menurut Hastuti & 

Farid (2015) orang dengan internal locus 

of control sangat sesuai untuk menduduki 

jabatan yang membutuhkan inisiatif, 

inovasi, dan perilaku yang dimulai oleh 

diri sendiri seperti peneliti, manajer atau 

perencana.  

Menurut Prestiana (2017)  aspek 

locus of control dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Aspek Internal, seseorang yang 

memiliki internal locus of control 

selalu menghubungkan peristiwa 

yang dialaminya dengan faktor dalam 

dirinya, karena mereka percaya 

bahwa hasil dan perilakunya 

disebabkan faktor dari dalam dirinya. 

Faktor dalam aspek internal antara 

lain : 

1) Kemampuan : individu yakin 

dengan kesuksesan dan kegagalan 

yang terjadi dipengaruhi oleh 

kemampuannya.  

2) Minat : individu memiliki minat 

terhadap control perilaku atas 

Tindakan dan peristiwa 

dihidupnya.  

3) Usaha : individu memiliki sikap 

yang optimis, bekerja keras dan 

berusaha untuk mengontrol 

perilakunya.  

b. Aspek Eksternal, seseorang yang 

memiliki locus of control eksternal 

percaya bahwa hasil dan perilakunya 

disebabkan oleh faktor dari luar 

dirinya. Faktor dalam aspek eksternal 

antara lain:  

1) Nasib : individu percaya bahwa 
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kesuksesan dan kegagalan yang 

dialami sudah ditakdirkan dan 

tidak dapat diubah Kembali 

dengan peristiwa yang telah 

terjadi.  

2) Keberuntungan : individu percaya 

bahwa setiap orang memiliki 

keberuntungan masing-masing. 

3) Sosial ekonomi : individu menilai 

orang lain berdasarkan tingkat 

kesejahteraan yang bersifat 

materialistic. 

4) Pengaruh orang lain : individu 

beranggapan bahwa orang lain 

memiliki kekuasaan dan kekuatan 

yang tinggi dalam mempengaruhi 

perilaku mereka.   

HIPOTESIS 

1. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara dukungan sosial dan 

locus of control internal dengan 

resiliensi pada karyawan yang terkena 

PHK akibat pandemic Covid-19. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara dukungan sosial 

dengan resiliensi pada karyawan yang 

terkena PHK akibat pandemic Covid-

19 

3. Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara locus of control 

internal dengan resiliensi pada 

karyawan yang terkena PHK akibat 

pandemic Covid-19 

 

METODE  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan 

karakteritik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misal karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti akan mengambil sampel dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan 

diberlakukan untuk populasi. Sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (Sugiyono,2018). Sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah insidental sampling. Menurut 

Sugiono (2000), sampling insidental 

adalah teknik penentuan sampel yang 

berdasarkan kebetulan. Artinya siapa saja 

yang secara kebetulan atau insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sample dan kebetulan yang 

ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Jumlah sampel yang diambil peneliti 

sebanayak 78 pekerja yang mengalami 

PHK akbiat Covid-19.  

Penelitian ini sebagai penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, 

karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan instrument penelitian 
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kuantitaf/statistik. Metode kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telat ditetapkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tentang dukungan 

sosial, internal locus of control dan 

resiliensi pada karyawan yang terkena 

PHK akibat Covid-19.  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

korelasional. Menurut Gay dalam Emzir 

(2009) tujuan penelitian korelasional 

adalah untuk menentukan hubungan antara 

variabel atau untuk menggunakan 

hubungan tersebut untuk membuat 

prediksi. Studi hubungan biasanya 

menyelidiki sejumlah variabel yang 

dipercaya berhubungan dengan suatu 

variabel mayor.  

HASIL  

1. Terdapat korelasi antara dukungan 

social dan internal locus of control 

dengan resiliensi pada karyawan yang 

terkena PHK akibat Covid-19 

menunjukkan F= 37,813 dengan p= 

0,000  p < 0,05 yang artinya pada 

hipotesis pertama terdapat korelasi 

positif atau signifikan antara 

dukungan social dan internal locus of 

control dengan resiliensi pada 

karyawan yang terkena PHK akibat 

Covid-19.  

2. Hasil uji analisis parsial antara satu 

variable X dengan variable Y. 

hubungan antara dukungan social 

dengan resiliensi memiliki nilai p = 

0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis 

kedua pada penelitian ini diterima. 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan social dengan 

resiliensi pada karyawan yang terkena 

PHK akibat Covid-19. Sementara 

nilai t = 6,178 menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara 

dukungan social dengan resiliensi 

pada karyawan yang terkena PHK 

akibat Covid-19. 

3. Hasil uji analisis parsial antara 

internal locus of control dengan 

resiliensi menunjukkan nilai p = 

0,094 > 0,05 yang artinya hipotesis 

ketiga ditolak. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan anatara 

internal locus of control dengan 

resiliensi pada karyawan yang terkena 

PHK akibat Covid-19. Pada 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

satu variabel X tidak terbukti.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif dukungan sosial dan 

internal locus of control dengan resiliensi 

pada karyawan korban PHK akibat 

pandemic Covid-19, maka implikasinya 

semakin tinggi resiliensi karyawan korban 
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PHK karena Covid-19, akan semakin kuat 

dukungan sosial dan internal locus of 

control pada individu tersebut. 

Diterimanya hipotesis penelitian ini, 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya bahwa 

dukungan sosial dan internal locus of 

control berkorelasi dengan resiliensi 

(Oktaviana, 2013; Mufidah, 2017 & 

Ridwan, 2013) 

Kenyataannya Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) merupakan hal yang ditakuti 

oleh pekerja yang masih aktif dalam 

pekerjaan karena pengangguran akan 

membuat pendapatannya rendah yang 

dapat mempengaruhi mata pencaharian 

orang-orang yang terlibat. Apalagi 

karyawan yang memiliki keluarga, karena 

situasi PHK pastilah mempengaruhi 

perekonomian keluarga, sehingga 

menimbulkan kekhawatiran dan 

kecemasan bahkan dinilai mengamcam 

kehidupannya. Meskipun mungkin belum 

berstatus resmi ter-PHK, ketika beberapa 

perusahaaan yang tidak mampu membayar 

gaji karyawannya, hingga melakukan 

pengurangan karyawan (Rizki, 2016), 

tentu perubahan pendapatan tersebut juga 

berdampak pada perekonomian keluarga. 

Imbasnya, situasi ini akan dirasakan 

sebagai situasi yang sulit, menekan dan 

membuat kepanikan tersendiri pada diri 

individu-individu yang mengalaminya. 

Situasi sulit yang menghimpit akibat 

PHK yang dialami individu, seharusnya 

menumbuhkan sikap adaptasi dan 

kemauan untuk keluar dari situasi tidak 

menyenangkan tersebut dengan mencari 

pekerjaan baru atau melakukan suatu 

aktivitas yang dapat menyambung 

kehidupan keluarganya, yaitu dengan 

memiliki resiliensi. Adanya resiliensi akan 

membuat para korban PHK ini mampu 

bangkit dan beradaptasi dengan situasi 

sehingga tidak membutuhkan waktu yang 

lama untuk mencari kerja baru. Lain 

halnya karyawan yang resiliensinya 

rendah, maka individu akan sulit untuk 

bangkit, dan sulit menerima kondisinya, 

makin terpuruk pada situasi sulit dan 

membutuhkan waktu lama untuk 

menerima dan mencari pekerjaan baru.  

Sebagai sebuah kemampuan untuk 

bertahan dan beradaptasi saat keadaan 

menjadi tidak pasti, menurut (Ridwan, 

2013) resiliensi akan mengarahkan 

individu untuk memberikan respon 

dengan cara yang sehat dan produktif saat 

mengalami penderitaan. Kemampuan ini 

sangat penting untuk mengelola tekanan 

dan penderitaan dalam kehidupan sehari-

hari. Resiliensi akan memberikan 

perubahan dalam kehidupan. Bahkan 

menurut (Cicilia, 2018) resiliensi mampu 

mengubah kesulitan akan menjadi 

tantangan, mengubah kegagalan menjadi 



859 
 

           Jurnal Psikologi Konseling Vol. 18 No. 1, Juni 2021 
 

keberhasilan, putus asa menjadi kekuatan, 

mengubah korban menjadi survivor dan 

membuatnya menjadi lebih baik.  

Resiliensi pada diri individu ter-PHK 

dengan lebih cepat muncul ketika individu 

memperoleh dukungan informasi dari 

orang-orang disekitarnya tentang adanya 

lowongan kerja sehingga dirinya lebih 

cepat mengakses lowongan-lowongan 

pekerjaan tersebut, menumbuhkan 

keyakinan bahwa kemampuan yang 

dimilikinya dapat membuat dirinya segera 

mendapat pekerjaan baru. Jika mereka 

sungguh-sungguh memanfaatkan 

informasi yang didapat dari orang-orang 

disekitarnya tersebut. Kondisi ini memicu 

individu menjadi lebih optimis meskipun 

belum sepenuhnya keluar dari situasi sulit 

yang dihadapi.  

Situasi sulit akibat PHK, akan dapat 

dilewati individu secara cepat dengan 

resiliensi tinggi, manakala lingkungan 

memberikan dukungan semangat agar 

korban PHK tidak berlama-lama terpuruk 

dan bangkit mencari pekerjaan baru. 

Dukungan semangat dari orang-orang 

terdekat termasuk keluarga memicu 

individu untuk meregulasi emosinya 

sehingga lebih bisa menerima keadaan 

dirinya dan tidak hanya menyesali diri tapi 

muncul upaya-upaya untuk mencari 

informasi pekerjaan baru atau mencari 

informasi tentang usaha yang dapat 

dilakukan agar kehidupan 

perekonomiannya dapat segera pulih 

kembali.  

Hipotesis kedua penelitian ini adalah 

adanya hubungan yang positif antara 

dukungan social dan resiliensi. Dukungan 

sosial yang merupakan aspek eksternal 

dari individu, yang merupakan 

ketersediaan sumber daya yang 

memberikan kenyamanan fisik dan 

psikologis yang didapat melalui interaksi 

individu dengan orang lain sehingga 

individu tersebut merasa dicintai, 

diperhatikan, dihargai dan merupakan 

bagian dari kelompok sosial. Individu 

terkena PHK yang mendapatkan 

dukungan social merasa diperhatikan dan 

dicintai oleh keluarga. Dukungan social 

yang berupa dukungan emosi yang berupa 

empati dari orang lain, dukungan 

instrumental yang berupa lowongan 

pekerjaan yang dapat meringankan 

penderitaan karyawan yang terkena 

Pemutusan Hubungan Kerja. 

Diterimanya hipotesis kedua dalam 

penelitian tesis ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Raisa (2016), 

bahwa dukungan sosial berperan dalam 

menumbuhkan resiliensi. Dukungan dari 

keluarga akan menumbuhkan semangat 

yang baru bagi korban PHK. Individu 

merasa bahwa keluarga yang paling peduli 

dengan keadaannya saat ini sehingga 
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individu percaya dengan dirinya bahwa 

individu mampu bangkit dan mencari 

pekerjaan baru. Bentuk kepedulian 

keluarga seperti memberikan infomasi 

lowongan kerja yang membuat individu 

akan mencoba melamar informasi 

lowongan yang diberikan keluarganya. 

Selain itu keluarga juga memberikan 

dorongann untuk berdoa kepada Tuhan 

supaya diberikan jalan untuk 

kehidupannya. Individu akan memahami 

bahwa pengaruh spiritual atau berdoa 

kepada Tuhan akan membantunya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam kehidupannya terutama pekerjaan 

baru.  

Ditolaknya hipotesis ketiga penelitian 

bahwa tidak ada hubungan internal locus 

of control dengan resiliensi, menunjukkan 

bahwa penelitian ini tidak mendukung 

penelitian Ridwan (2016).  Individu 

dengan internal locus of control berarti 

memiliki karakteristik suka bekerja keras, 

memiliki inisiatif tinggi, berusaha 

menemukan pemecahan masalah, dapat 

berpikir jangka panjang serta memiliki 

persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika 

ingin berhasil, pada kenyataannya dari 

hasil penelitian ini justru belum tentu 

memunculkan resiliensi pada diri 

individu.  

Individu yang memiliki dukungan 

sosial dari lingkungan sekitarnya secara 

tidak langsung mampu membuat dirinya 

untuk bangkit dari keterpurukan yang 

sedang dialami. Individu merasa bahwa 

orang yang ada disekitarnya peduli 

dengan kondisinya saat ini. Kondisi 

seperti ini yang sangat dibutuhkan oleh 

individu untuk menghadapi permasalahan 

yang terjadi saat ini. 
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